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ABSTRAK 

PEMBUATAN MATA PISAU MESIN PENGUPAS SABUT 

KELAPA 

Oleh: 

RIZKI RAHMATULLAH 

1208148/2012 

 

  Pembuatan mata pisau merupakan suatu aktifitas yang harus 

dilakukan dalam sebuah kontruksi mesin. Dalam sebuah mesin pengupas 

sabut kelapa, mata pisau sangat besar pengaruh nya, tanpa mata pisau, 

mesin tidak akan bisa digunakan. 

  Mata pisau mesin pengupas sabut kelapa terbuat dari besi pipa 

 115 mm besi siku 30 x 30 mm dan besi cor  6 mm,  25 mm. Panjang 

poros mata pisau mesin pengupas sabut kelapa 729 mm dan tinggi mata 

pisau 42 mm. 

  Proses pengukuran merupakan langkah awal dalam pembuatan 

suatu alat. Sebelum pemotongan bahan yang akan digunakan, maka bahan 

harus diukur sesuai dengan perhitungan dan perencanaan komponen 

tersebut. 

Kata kunci: Pembuatan mata pisau dan pengukuran mata pisau. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu penghasil kelapa terbesar di dunia, 

kelapa tersebut dapat diolah menjadi berbagai macam produk. Berdasarkan 

pengamatan dan informasi yang diperoleh dari Industri dan masyarakat 

Sumatera Barat, dalam proses pengupasan sabut buah kelapa masih 

menggunakan peralatan yang sederhana dan cara manual. Dalam pengupasan 

sabut kelapa masih digunakan linggis yang terbuat dari besi yang ditancapkan 

ketanah berdiri vertikal dengan matanya mengarah ke atas.    

 Pengupasan secara manual dan tradisional ini memiliki kelemahan 

yaitu operator yang mengupas sabutnya harus benar-benar berpengalaman, 

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi serta kapasitas kerja yang relatif 

terbatas dan akan memakan waktu yang lama serta akan menguras tenaga bagi 

yang mengerjakannya, tentu ini akan merugikan bagi industri-industri yang 

memanfaatkan buah kelapa sebagai hasil produksinya. 

Untuk mengatasi keterbatasan ataupun kelamahan dari alat pengupas 

sabut kelapa di atas menimbulkan minat dari penulis untuk membantu 

memecahkan masalah yakni bagaimana agar proses pengupasan sabut kelapa 

menjadi lebih mudah dan cepat. Alternatif bantuan yang dapat dilakukan 

adalah menciptakan mesin pengupas sabut kelapa dengan waktu proses yang 
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singkat dan mudah. Mesin tersebut dapat menjadikan proses pengupasan sabut 

kelapa lebih cepat dan tenaga manusia yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan cara manual. 

Pengembangan dan penerapan teknologi ini diharapkan akan mampu 

membantu industri-industri yang bergerak dengan pemanfaatan buah kelapa 

secara umum ataupun dalam pengupasan sabut kelapa dengan maksimal dan 

efektif dalam penggunaannya. Berdasarkan kondisi di atas maka penulis 

mengangkat menjadi proyek akhir dengan judul “RANCANG BANGUN 

MESIN PENGUPAS SABUT KELAPA” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya adalah cara pengupasan sabut kelapa tradisional 

membutuhkan waktu yang lama, dengan adanya pembuatan mata pisau 

pengupas sabut kelapa ini, pengupasan sabut kelapa bisa mempercepat proses 

pengupasan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi pada 

proses perencanaan dan pembuatan mesin pengupas sabut kelapa ini, maka 

laporan pembuatan Proyek Akhir ini dibatasi pada Pembuatan Mata Pisau 

Mesin Pengupas Sabut Kelapa yang diperlukan alat ini. Hal tersebut 
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dilakukan karena bagian tersebut merupakan bagian penting dari alat 

pengupasan sabut kelapa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pembuatan mata pisau mesin pengupas sabut kelapa? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan Proyek Akhir penulis adalah: 

a. Agar dapat meningkatkan produktifitas pemanfaatan buah kelapa 

dalam proses pengupasan sabut kelapa. 

b. Dapat meningkatkan efisiensi kerja dari mesin yang telah 

direncanakan. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan Proyek Akhir ini 

adalah: 

1. Berguna bagi Mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam pembuatan mata pisau mesin pengupas sabut kelapa. 

2. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama masa 

perkuliahan dalam praktek nyata dan melatih keterampilan dalam bidang 

pengelasan. 

 


